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DEA SEBAGAI ANALISIS AL TERNA TIF DALAM PENELITIAN AKUNT ANSI 
Lerbin R. Aritonang R." 
Abstract: Efficiency is an important concept in accounting. Analyzing efficiency can 
be done by some analyses. One of them is data envelopment analysis (DEA). This 
article describes how to use DEA and what the limitations, advantages and 
assumptions are. Some applications of DEA are also presented, so that readers have 
better knowledge of DEA. 
Keywords: efficiency, data envelopment analysis (DEA), ratio analysis, fundamental 
analysis. 
PENDAHULUAN 
Selain analisis statistik, teknik-tcknik analisis dalam operations research juga 
sering discbut sebagai salah satu altematif untuk menguji hipotesis suatu penelitian. Salah 
satu teknik operations research yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis itu adalah 
DEA (data envelopment analysis). 
DEA lazim digunakan untuk menilai kinerja unit-unit usaha yang sejenis dalam 
satu organisasi atau industri. Kinerja terscbut merupakan efisiensi penggunaan sumber· 
sumber daya untuk mendapatkan suatu hasil. 
Walaupun sudah tergolong lama, penggunaan DEA dalam penelitian akuntansi 
masih sangat jarang. Hal itu diketahui dari hasil penelusuran terhadap website proquest. 
Penelitian itu, antara lain dilakukan oleh Dopuch, Gupta, Simunic dan Stein (2003) dan 
Feroz, Kim dan Raab (2005). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa DEA memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan teknik-teknik analisis yang konvensional, seperti 
analisis rasio keuangan dan analisis regresi. 
Dari hasil penelusuran terhadap 40 buku teks mengenai operations research yang 
pemah dilakukan diketahui bahwa hanya dua dari buku teks itu yang membahas DEA. 
Kedua buku itu ditulis oleh Ragsdale (2004) dan Winston (2004). Dari segi waktu, hal itu 
mengindikasikan bahwa DEA dalam pengajaran operations research pun masih tcrgolong 
topik baru. Namun dcmikian, DEA telah relatif banyak digunakan dalam berbagai 
penelitian selain akuntansi. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa di satu sisi DEA merupakan alat analisis 
altematif pada penelitian akuntansi tetapi di sisi lain penggunaannya masih jarang, selain 
buku-buku yang dapat digunakan sebagai bahan juga masih tergolong jarang. Artikel ini 
dibuat untuk membantu menjembatani kesenjangan tersebut, dan lebih merupakan 
penjelasan mengenai penggunaan DEA daripada pengujian teori dalam bidang akuntansi . 
• Staf Pengajar Fakullas Ekonomi Universitas Tarumanagara Jakarta 
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Data Envelopment A nalysrb (DEA)
DEA merupakan pengembangan dari linear programming (LP). Penyelesaian
rnasalah dengan LP dilakukan dengan merumuskan secara matematika fujuan yang akan
dicapai dan kendala yang dihadapi dalam mencapai tujuan itu. Tujuan itu dapat berupa
maksimisasi atau minimisasi hasil yang diinginkan. Dalam konteks DEA, yang digunakan
untuk menilai efisiensi penggunaan sumber-sumber daya untuk mencapai suatu hasil
bertujuan untuk maksimisasi efi siensi.
Untuk menjelaskan penggunaan DEA itu, berikut ini dipakai contoh yang dikutip
dari Ragsdale (200$. Contoh itu berkaitan dengan satu lembaga keuangan yang memiliki
sepuluh cabang, tetapi pada artikel ini hanya digunakan tiga cabang, selama satu periode.
Datanya terdapat pada Tabel l. Ukuran hasil yang akan dicapai terdiri dari return on
assets (ROA, dilambangkan dengan H1), pinjaman baru yang berhasil diberikan kepada
nasabah (H2) dan kepuasan nasabah (H3). Ukuran masukan, yaitu sumberdaya yang
digunakan untuk mencapai hasil-hasil itu, terdiri dari jam kerja yang digunakan dan biaya
operasional.













I 5.32 770 92 3.73 6.34
2 3.39 780 94 3.49 4.43
3 4.95 790 93 5.98 6.31
Permasalahan yang akan dijawab adalah apakah tiap cabang tersebut telah efisien
atau tidak? Dengan pertanyaan lain, berapa efisiensi tiap cabang tersebut? Jawaban atas
pertanyaan itu dengan DEA diperoleh melalui lima tahap, yaiu pendefinisian variabel
keputusan, pendefinisian tujuan, pendefinisian kendal4 penganalisisan dan
penginterpretasian hasi I analisis.
Pendefinisian Variabel Keputusan
Variabel keputusan merupakan variabel yang nilainya akan ditentukan sedemikian
sehingga hasil yang optimal dapat diperoleh. Pada contoh di atas terdapat dua jenis
variabel yang nilainya akan diputuskan, yaitu variabel hasil (Hl, Hz dan H3) dan masukan(Ir dan tz). Nilai kelima variabel itu harus diputuskan sedemikian sehingga tujuan berupa
maksimimasi efi siensi tercapai.
Pendefinisian Tujuan
Tujuan yang akan dicapai adatah hasil yang optimal berdasarkan nilai variabel-
variabel keputusan. Di dalam contoh ini, tujuan yang akan dicapai adalah hasil berupa
efisiensi (Z) maksimal untuk tiap cabang. Tujuan untuk tiap cabang itu dirumuskan
sebagai berikut: (l) Cabang l: memaksimumkan Z = 5.32H1 + 770H2 + 92Ht, ; Q)
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.
cabang 2: memaksimumkan z : 3.39Hr + 780H2 + 94H: dan (3) Cabang 3:
memaksimumkan Z: 4.95Hr .+ 790H2 + 93H1.
Pendefinisian Kendala
Untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sumberdaya,VdnE sekaligus merupakan
kendala datam mencapai tujuan itu. Pada contoh di sini terdapat tiga kendala yang
dihadapi. Kendala pertama berkaitan dengan efisiensi tiap cabang. Ukuran efisiensi itu
merupakan perbandingan antara hasil dan masukan. Pada contoh di atas, kendala
dirumuskan sebagai berikut:
l. Cabang l: (5.32H1 + 770H2+ 92H) I (3.73\ + 6.3412),
. 2. Cabang 2: (3.39Ht + 780H2 + 94Hr) / (3.49\ + 4.4312) dan
,,r 3. Cabang 3: (4.95Hr + 790H2 + 93Hr) / (5.98It + 6.3lIz).
' Ukuran terbesar efisiensi tiap cabang tersebut ditetapkan sebesar l00o/o atau 1. Jadi,
efisiensi tiap cabang harus sama dengan atau lebih kecil daripada l. Dengan demikian,
kendala-kendala tersebut menjadi sebagai berikut:
l. Cabang l: (5.32H1 + 770H2+ 92H) / (3.73\ + 6.3412) < l,
2. Cabang 2: (3.39H1 + 780H2 + 94Hr) / Q.49\ + 4.431) < I dan
3. Cabang 3: (4.95Hr + 790H2 + 93Hr) / (5.98Ir + 6.31I2) < 1.
Selanjutnya, jika ruas kiri dan ruas kanan kendala tiap cabang dikalikan dengan
penyebutnya maka hasilnya akan menjadi sebagai berikut:
l. Cabang I : (5.32H1 + 770H2+ 92H) < (3.73\ + 6.3412\,
2. Cabang 2: (3.39Hr + 780H2 + 94H) < (3.49Ir + 4.4312) dan
3. Cabang 3: (4.95Hr + 790H2 + 93Hr) < (5.98Ir + 6.3llz)
atau disederhanakan menjad i :
l. Cabang l:5.32Ht +770H2+92Ht' 3.73\ -6.3412<0,
2. Cabang 2: 3.39Ht + 780H2 + 94Ht'3.49\ ' 4.4312 < 0 dan
3. Cabang 3: 4.95Hr + 790H2 + 93Hr - 5.98Ir - 6.3lIz < 0.
Kendala yang kedua berkaitan dengan masukan tiap cabang. Kendala ini lebih
dimaksudkan untuk penyederhanaan perhitungan. Hal itu dilakukan dengan menskalakan
nilai hasilnya sedemikian sehingga nilai masukan tiap cabang menjadi sama dengan l.
Hasil penskalaan itu adalah sebagai berikut:
l. Cabang l:3.73\ * 6.3412: l,
2. Cabang 2:3.49\ + 4.4312: I dan
3. Cabang 3:5.98Ir +6.3112:1.
Kendala ketiga berkaitan dengan persyaratan atau asumsi nonnegativity. Kendala
nonnegativity yang lazim digunakan dalam operatioru research adalah lebih besar atau
sama dengan nol. Hal itu tidak dapat diterapkan pada DEA. Alasannya adalah bahwa jika
nilai suatu variabel hasilnya sama dengan nol maka DEA tidak dapat digunakan untuk
mendeteksi inefisiensi variabel hasilnya. Demikian juga dengan variabel masukan, jika
nilai suatu variabel masukan sama dengan nol maka DEA tidak dapat digunakan. untuk
mendeteksi inefisiensi variabel masukannya. Dalam keadaan ,yang demikian dapat
ditentukan sendiri suatu nilai yang bukan nol dan bukan negatif tetapi tidak berbeda jauh
dari nol. Dengan pernyataan lain, nilai dari kelima variabel keputusan pada contoh'di atas
tidak boleh bernilai negatif tetapi tidak boleh bernilai nol. Untuk artikel ini digunakan nilai
sebesar 0.0001. Atas dasar itu maka nilai tiap variabel pada contoh di atas adalah sebagai
berikut: Hr > 0.001, H2 > 0.001, Hr > 0.001, It > 0.001 dan Iz > 0.001.
Jurnal Akuntansi/Th. X/03/Septemb er I 2006 28s
__-Z
DEA Sebagoi Analisis Aternotif Dolom Pcnslition Akuntansi
Jika hasil dari tahap pertama sampai dengan tahap ketiga di atas digabungkan
maka model DEA untuk tiap cabang adalah sebagai berikut:
Model Cabang l:


























+ 770H2 + 92Ht
+ 770H2 + 92Ht - 3.7311 - 6.3412 S 0
+ 780H2 + 94H3 - 3 .49It - 4.4312 < 0
+ 790H2 + 93H3 - 5.9811 - 6.3llz < 0
3.73\ + 6.3412: I
> 0.0001Hz H, :3:3331
Ir > 0.0001
Iz 2 0.0001
+ 780H2 + 94Ht
+ 770H2 + 92Ht - 3.7311 - 6.3412 < 0
+ 780H2 + 94Ht - 3.49\ '4.4312 < 0







l) Max Z= 4.95Hr +790H2+ 93Hr
2) 5.32Ht + 770H2+ 92Ht - 3.73\ - 6.3412 < 0
3) 3.39Hr + 780H2 + 94Ht'3.49\ '4.4312 <0
4) 4.95Hr + 790H2+ 93Hr - 5.98Ir - 6.3llz < 0
5) 5.9811+ 6.3llz = I
6) Hr
7) Hz > 0.0001
8) Hr > 0.0001
9) Ir > 0.0001
t0) Iz > 0.0001.
Analisis
Untuk memperoleh solusi atas masalah di atas, dapat dipilih satu dari berbagai
perangkat lunak komputer yang telah tersedia. Salah satu perangka lunak yang mudah
untuk diperoleh adalah Solver yang terdapat pada program Excel yang telah tersebar
secara luas. Untuk artikel ini digunakan perangkat lunak QM for Windows. Program ini
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juga relatif mudah diperoleh karena terlampir pada buku yang ditulis oleh Render, Stair 
"/r.
dan Hanna (2005) yang relatif mudah diperoleh di Indonesia, khususnya di Jakarta. Jika
dibandingkan dengan Solver, QM for Windows juga jauh lebih mudah untuk digunakan.
Atas dasar itu, penyelesaian masalah di atas dilakukan dengan menggunakan QW for
Windows.
Interpretasi
Solusi optimal atas masalah di atas terdapat pada Tabel 2. Dari tabel itu dapat
diketahui bahwa Cabang I dan 2 memiliki efisiensi yang maksimal, sebagaimana terlihat
dari nilai RHS sebesar I untuk masing-masing cabang itu. Sementara itu, efisiensi Cabang
3 adalah sebesar 0.95 dan tergolong belum mencapai maksimal walaupun sudah
mendekati sempurna.
Tabel 2. Solusi Optimal
fIr Hz Hr L It RHS
Cabang I 0.03 88 0.0010 0.0001 0.2679 0.0001 1.00
Cabane2 0.0415 0.001 I 0.0001 0.2864 0.0001 1.00
Cabang 3 0.1579 0.0002 0.0001 0.0001 0. I 584 0.95
Dari Tabel 2 dapat juga diketahui bahwa agar efisiensi yang maksimal untuk
Cabang I tercapai maka Cabang I harus menghasilkan Hr sebear 0.0388, Hz sebesar
0.0010, Hr sebesar 0.0001 dengan menggunakan masukan Ir sebesar 0.2679 dan 12 sebesar
0.0001. Agar efisiensi yang maksimal untuk Cabang 2 tercapai maka Cabang 2 harus
menghasilkan Hr sebear 0.0415, H2 sebesar 0.001l, Ht sebesar 0.0001 dan menggunakan
masukan Ir sebesar 0.2864 dan Iz sebesar 0.0001. Agar efisiensi untuk Cabang 3 sebesar
0.95 tersebut tercapai maka Cabang 3 harus menghasilkan Hr sebear 0.1579, Hz sebesar
0.0002, Ht sebesar 0.0001 dan menggunakan masukan Ir sebesar 0.0001 dan 12 sebesar
0.1s84.
Selain solusi optimal di atas, dapat juga diperoleh hasil lainnya dengan
menggunakan QW for Windows, sebagaimana terdapat pada Tabel 3.a, 3.b dan Tabel 3.c.
Tabel 3.a. Rentang Nilai Optimal dan Dual Cabang I
Variable Reduced Cost Lower Bound Upper Bound
Hg 0.00 3.3 5 5.32
Ht 0.00 770 1224.07
H3 0.00 -lnfinity 92
I 0.00 0 1.57
l2 0.00 -lnfinit 0
Tabel 3.b. Rentang Nilai Optimal dan Dual Cabangz
Variable Reduced Cost Lower Bound Upper Bound
H1 0 3.39 3.39
Hz 0 780 780
H3 0 -lnfinity 94
I 0 0 l.l6
l2 0 -lnfinity 0
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Tabel 3.c. Rentang }.trilai Optimal dan Dual Cabang 3
Variable Reduced Cost Lower Bound Upper Bound
Hr 0 3.43 5.46
Hz 0 77 6.96 I138.94
Ht 0 -Infinity 94.59
Ir 0 -Infinity 1.93
lz 0 -2.04 633439.2
Bilangan yang terdapat pada kolom Reduced Cost menunjukkan besaran perubahan
nilai koefisien dari suatu variabel keputusan agar variabel itu menjadi variabel basis.
Variabel keputusan yang nilainya tidak sama dengan nol pada solusi yang optimal disebut
variabel basis. Pada contoh di atas semua variabel keputusan menjadi variabel basis pada
solusi optimal. Seandainya suatu variabel memiliki nilai reduced coJt sebesar 2 maV'a
variabel tersebut itu akan menjadi variabel basis jika koefisien tujuannya ditingkatkan
sebesar 2.
Dua kolom yang terakhir pada Tabel 3.a., 3.b dan Tabel 3.c merupakan batas atas
dan batas bawah koefisien tujuan dari tiap variabel keputusan yang diperkenan agar
variabel keputusan yang menjadi variabel basis pada solusi yang optimal tidak berubah.
Koefisien tujuan H2 Cabang 3, misalnya, memiliki batas bawah sebesar 776.96 dan batas
atasnya adalah I 138.94. Itu berarti bahwa koefisien H2, lang pada awalnya adalah sebesar
790, dapat dikurangi sampai mencapai 776.96 atau ditambah sampai mencapai I138.94
tanpa mengubah variabel keputusan yang menjadi variabel basis pada solusi optimalnya.
Jadi, koefisien Hz dimungkinkan untuk diubah - asalkan masih dalam rentang 776.96
sampai 1138.94 
- 
tanpa mengubah variabel keputusan yang menjadi variabel basis pada
solusi optimalnya. Namun demikian, efisiensi optimal yang akan dicapai mungkin saja
menjadi berubah, yaitu tidak lagi sebesar 0.95.
Hal lain yang perlu diperhatikan dari hasil DEA adalah nilai dual (rangkap). Nilai
itu dapat diperoleh dengan menggunakan QM for Windows, sebagaimana terdapat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Nilai Dual Tiap Cabang
Constraint Dual ValueCabang I Cabangz Cabang 3
Constra ntl -.9999992 0 -0.7684653
Constra nt2 0 -l -0.2542069
Constra nt3 0 0 0
Constra nt4 I I 0.9505883
Constra nt5 0 0 0
Constra nt6 0 0 0
Constra nt7 -6.718 -3.7122 -1.594302
Constra nt8 0 0 - I .930959
Constra nt9 -0.244 -l .7182 0
Jurnal Akuntansi/Th. X/03/Septemb er n0A6 288
DEA Sebcgoi Anolisis Aternatif Dalom Penelition Akuntonsi
Nilai dual yang dihasilkan dapat digunakan untuk membandingkan efisiensi dari
tiap cabang. Hal itu diawali .dengan memperhatikan cabang yang tidak efisien, yaitu
Cabang 3 pada contoh di atas. Perhatikan selanjutnya diketahui kendala tiap cabang pada
model Cabang 3 itu. Pada model itu dapat diidentifikasi bahwa kendala I berkaitan dengan
Cabang l, kendala 2 berkaitan dengan Cabang 2, dan kendala 3 berkaitan dengan Cabang
3. Dari ketiga kendala itu dapat diketahui bahwa kendala I dan2 memiliki nilai dual yang
tidak sama dengan nol, sebagaimana terlihat pada hasil Cabang 3. Nilai dual dalam nilai
mutlak untuk kendala I adalah 0.7684653, dan untuk kendala 2ada\ah0.2542069.
Jika kita dirata-ratakan vektor hasil dan vektor masukan untuk kedua cabang itu
(dengan menggunakan nilai mutlak dual untuk tiap cabang sebagai bobotnya) maka akan
diperoleh hasil berikut.
Hasil rata-rata vektor adalah:
0 7 68 4 6 s, [ f, + 0 zs 4z0r' [ ;l : [,'r' r' r'r'o: : il = [ I
T s.rz-l [- l.r9 f q.g+ggganrt r 4.qsi
o.tesqestl no I * 0.2s4206s l7s0 I =heg.gggarr- I =lzqo.ool
Ln J L*J p+.st+zsaz) L*r_j
Rata-rata vektor masukan adalah:
Untuk menginterpretasikan rata-rata vektor hasil dan masukan itu, dimisalkan
diciptakan satu komposit cabang dengan mengkombinasikan 0.7684653 Cabang I dan
0.2542069 Cabang 2. Sehubungan dengan itun rata-rata vektor hasil di atas menunjukkan
bahwa komposit cabang yang diciptakan itu akan menghasilkan jumlah hasil I sebesar
4.95 dan hasil 2 sebesar 790. Hasil itu sama dengan yang dihasilkan oleh Cabang 3 (lihat
Tabel l), tetapi komposit cabang itu menghasilkan 94.6 
- 
93 = l.46lebih besar daripada
hasil 3 (yaitu kepuasan).
Dari vektor rata-rata masukan untuk komposit cabang, ditemukan bahwa komposit
cabang itu menggunakan lebih sedikit tiap masukan daripada Cabang 3. Hal itu
menunjukkan bahwa Cabang 3 itu menggunakan lebih banyak tiap masukan sehingga
menjadi tidak efisien. Jika dikaitkan dengan nilai efisiensi Cabang 3 sebesar 0.95 maka
kita dapat mengetahui bahwa komposit cabang lebih efisien dalam menghasilkan hasil
yang unggul dengan menggunakan lebih sedikit dari 95%o dari tiap masukan yang
digunakan.
Hal yang terakhir yang juga perlu untuk diperhatikan dalam menginterpretasikan
hasil DEA adalah bahwa masukan I yang digunakan oleh komposit cabang lebih sedikit
sebesar 0.95 * (Masukan I yang digunakan Cabang 3) : 0.95 x 5.98 = 5.681 jika
dibandingkan dengan Cabang 3. Masukan 2 yang digunakan komposit cabang lebih sedikit
sebesar:0.95 * (Masukan 2yang digunakan Cabang 3) = 0.95 x 6.31 :5.9945 jika
dibandingkan dengan Cabang 3.
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Keunggulan, Kelemahan dan Asumsi DEA
DEA merupakan perluasan dari Linear Programming (LP) sehingga keunggulan,
kelemahan maupun asumsi yang mendasari LP itu (Turban dan Meredirh, 1994) berlaku
juga pada DEA (Winston, 2004; Ragsdale, 2004). Pada dasarnya DEA dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah alokasi yang sangat umum dan sangat penting pada suatu
organisasi. Melalui DEA dapat dihasilkan solusi yang sulit sekalipun karena kenyataan
bahwa jumlah tak terbatas solusi yang layak dimungkinkan untuk diperoleh atas suatu
masalah. LP tidak hanya dapat menghasilkan solusi optimal atas masalah yang demikian
tetapijuga dengan carayang sangat efisien. Perolehan solusi itu dilakukan melalui suatu
proses yang bersifat iteratif. Selain itu, informasi lainnya mengenai nilai sumberdaya yang
dialokasikan dapat juga dihasilkan melalui DEA.
Secara khusus, manfaat LP mencakup lima hal berikut. Satu, melalui DEA dapat
diperoleh solusi optimal atas masalah alokasi. Dua, solusi optimal tersebut dapat diperoleh
dengan cepat, khususnya jika digunakan perangkat lunak komputer. Tiga, dengan DEA
kita dapat menemukan solusi optimal atas berbagai masalah yang luas yang dapat
dirumuskan dengan DEA. Empat, melalui DEA kita dapat menemukan solusi optimal atas
suatu masalah yang memiliki sejumlah besar atau tak terbatas solusi yang mungkin. Lima,
melalui DEA dapat dihasilkan analisis kepekaan terhadap kapasitas sumberdaya dan
koefisien fungsi tujuan masalah alokasiyang dianalisis.
Selain memiliki keunggulan, DEA juga memiliki keterbatasan, berkaitan dengan
asumsi-asumsi yang mendasari DEA. Seperti dalam semua model matematika, asumsi
DEA dibuat untuk menyederhanakan masalah yang rumit sehingga lebih mudah untuk
diselesaikan. Jadi, keterbatasan itu berkaitan dengan beberapa asumsi yang menjadi dasar
penggunaan DEA.
DEA diterapkan berdasarkan lima asumsi utama berikut.
Satu, asumsi kepastian (certainty). Pada DEA diasumsikan bahwa semua nilai data
pada DEA diketahui dengan pasti, tidak bersifat probabilistik seperti dalam analisis
statistika. Jika masalah yang akan dicari solusinya mememiliki risiko, maka nilai harapan
dari nilai data variabelnya dianggap konstan. Dengan cara demikian dapat dilakukan
penyelesaian atas masalah yang berisiko itu dengan DEA. Namun demikian, dalam
kenyataan tidak jarang data yang dianalisis bersifat probabilistik sehingga hasilnya juga
bersifat probabilistik. Pada contoh mengenai lembaga-lembaga keuangan di atas,
misalnya, data mengenai ROA tersebut sebenamya lebih bersifat probabilistik daripada
deterministik (pasti). Hal yang sama berlaku juga pada sebagian besar data ekonomi.
Dua, fungsi tujuan dalam DEA diasumsikan bersifat linier. Ini berarti bahwa kaitan
antarc tiap variabel pada fungsi tujuan DEA bersifat linier. Selain itu, koefisien variabel-
variabel pada fungsi tujuan diasumsikan juga bersifat linier. Konsekuensinya adalah
bahwa biaya operasi dan jam kerja pada contoh di atas, misalny4 diasumsikan tidak
dipengaruhi oleh perubahan dalam metode kerja atau pinjaman baru yang dihasilkan.
Dalam kenyataan, tidak semua fungsi tujuan dapat bersifat linier. Bentuk fungsi tujuan
suatu masalah mungkin saja bersifat kuadratik, kubik, dan lain-lain. Dalam keadaan yang
demikian, DEA tidak dapat digunakan.
Tiga, fungsi kendala bersifat linier. Asumsi kelinieran dalam DEA terefleksikan
dalam penambahan (additivity), independensi (independence), dan proporsionalitas
Qtroportionality) berikut. Berdasarkan asumsi penambahan, penggunaan seluruh
sumberdaya 
- 
yang dinyatakan dalam bentuk kendala dalam DEA - ditentukan melalui
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penambahan secara bersama-sama proporsi sumberdaya yang dibutuhkan untuk
menghasilkan tiap jenis produk atau kegiatan. Asumsi penambahan juga berarti bahwa
keefektifan kinerja bersama kegiatan-kegiatan, dalam tiap kesempatan, sama dengan
jumlah keefektifan dari kinerja individual kegiatan-kegiatan itu. Jadi, sifat interaksi atau
sinerji tidak diperhitungkan dahm DEA. Dalam kenyataan, sifat interaksi itu mungkin saja
terjadi.
Berdasarkan asumsi independensi, koefisien-koefisien teknologi, yaitu koefisien
tiap variabel keputusan yang dirumuskan dalam kendala suatu DEA, sepenuhnya dianggap
bersifat independen, baik antar kegiatan-kegiatan maupun sumber-sumber daya. Misalnya,
harga satu barang diasumsikan tidak mempengaruhi harga barang lainnya. Dalam
kenyataan, terdapat barang-barang yang bersifat substitusi. Pada barang-barang yang
demikian, perubahan harga suatu barang akan mempengaruhi permintaan atas barang
substitusinya.
Berdasarkan asumsi proporsionalitas, persyaratanbahwa fungsi tujuan dankendala
harus bersifat linier merupakan persyaratan keproporsionalan. Ini berarti bahwa jumlah
sumberdaya yang digunakan din nilai fungsi tujuan yang dihasilkan akan 6ersifat
proporsional dengan nilai variabel-variabel keputusannya. Misalnya, jika koefisien
teknologijam kerja untuk memproses satu pinjaman adalah 3 jam tenaga kerja maka untuk
memproses dua pinjaman dibutuhkan 6 jam tenaga kerja. Hal itu mungkin tidak selalu
terjadi dalam kenyataan. Misalnya, dalam hukum deminishing return dinyatakan bahwa,
pada tingkat tertentu, makin banyak masukan yang digunakan maka peningkatan hasil
yang diperoleh akan makin kecil.
Empat, asumsi ketidaknegativan (rnnnegativity). Di dalam DEA, tingkat kegiatan
(atau produksi) yang negatif tidak dimungkinkan. Itu berarti bahwa semua variabel
keputusannya harus bernilai tidak negatif. Mengenai asumsi ini terlihat pada kendala 6)
sampai dengan l0) pada contoh di atas, yaitu tiap variabel ditetapkan bernilai lebih besar
atau sama dengan 0.0001. Hal itu dimaksudkan agar nilai tiap variabel itu pada solusi yang
optimal tidak bernilai negatif. Sebagaimana telah ditunjukkan pada Tabel l, tiap variabel
itu memang bernilai positif pada solusiyang optimal.
Lima, asumsi keterbagian (divisibility). Untuk mengerti asumsi ini, perlu diketahui
lebih dahulu perbedaan antara variabel yang bersifat kontinu dan diskrit. Variabel kontinu
merupakan variabel yang datanya diperoleh melalui hasil suatu pengukuran, seperti bobot
dan temperatur. Variabel diskrit merupakan variabel yang datanya diperoleh melalui hasil
penghitungan atau dalam bentuk frekuensi, seperti l, 2, 3,. . . auditor. Dalam DEA
diasumsikan bahwa variabel-variabel yang dianalisis merupakan variabel kontinu. Itu
berarti bahwa variabel-variabel itu dapat memiliki nilai pecahan (asumsi dividibility), tidak
harus dalam bentuk bilangan yang bulat. Dengan demikian hasil dari DEA dapat menjadi
tidak realistis. Misalnya, dari suatu masalah DEA diperoleh nilai variabeljumlah suatu
produk (misalnya: kemeja) yang harus dijual untuk mencapai laba yang maksimum 4,5.
Itu berarti bahwa untuk mencapai labayang maksimum, suatu perusahaan harus menjual
4,5 unit kemeja, dan itu tidak realistis. Agar nilai dari suatu variabel tidak dalam bentuk
bilangan pecahan pada solusi optimalnya maka masalah harus diselesaikan dengan integer
pro gramming, bukan dengan I ine ar pro gramming.
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DEA dan Analisis Lainnya
Untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai DEA, berikut ini
dikemukakan beberapa- penelitian yang menggunakan D-EA sebagii alutanalisis. Sebagian
dari penelitian itu bahkan secaria eksplisit mlmbandingkan DEL dengan teknik analisis
lain yang lazim digunakan dalam bidang akuntansi dan k-euangan.
Kantor dan Maital (1999) menggunakan satu metodJ untuk mengukur inefisiensi
produk-khusus pada cabang-cabang bank untuk memfasilitasi ukuran -yang teliti ataspemborosan dan untuk mengidentifikasi penyebab-penyebabnya. trrirtoi. tersebut
merupakan hasil kombinasi dan integras dua model ying telah digunakan secara luas
untuk mengukur biaya dan efisiensi kineda, yaitu auntty-based iost accounting dan
DEA. Dari metode itu diperoleh hasil mengenai kegiatan birdasarkan manajemen b"erupa
benchmarks kinerja kuantitatif yang rinci bagi para manajer untuk kegiatan -khuru, bisnis
perusahaan mereka atau divisinya. Model agregasinya dapit digunakan-untuk menciptakanprofil dari satu cabang yang mencakup 250 cabang banic yang mengukur secara terpisah
inefisiensi customer services dan transaksinya.
Dopuch, Gupta, Simunic dan Stein (2003) menggunakan DEA untuk meneliti
efisiensi relatif hasil audit yang dilakukan oleh 6 perusahain besar akuntansi di Amerika
Serikat pada tahun 1989. Pada penelitian itu digunakan dua analisis, yaitu stochastic
frontier estimation (SFE) and DEA. Dari penelitian itu diketahui bahwa tidak ada
inefisiensi relatif duJry penggunaan jam kerja mitra, manajer, senior dan staf dengan
menggunakan SFE. Hal itu, menurut mereka, menunjukkan bahwa model SFE mungkin
tidak cukup kuat untuk mendeteksi inefisiensi. Sebaiiknya, dengan menggunakan DEA,
inefisiensi yang nyata ditemukan. Efisiensi relatif yang aipetoleh ber[Jrak daii 7a%
ympai dengan l00yo, sementara itu rata-rata efisiensi auAit yang dihasilkin adalah sekitar88%. Mereka juga menemukan bahwa inefisiensi yang diidentifikasi dengan
menggunakan DEA berkorelasi dengan tingkat realisasi peruiahaannya. Hasil lainiya
menunjukkan bahwa rata-rata billing rates per jarn menurun begitu inefisiensi meningkat.
Dari hasil penelitian itu dapat juga diketahui bahwa ppe lebih unggul daripada SFE
dalam meneliti efisiensi relatif pengauditan perusahaan.
Dalam kenyataan, penggunaan DEA juga dilakukan terhadap organisasi sosial,
seperti lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan. Tomkins dun -Gr6n (1988),
misalnya, menggunakan DEA untuk meneliti departemen-departemen pada beberapa
universitas yang ada di UK. Penggunaan DEA id, menurut mereka, didasarkan pada
pemikiran bahwa dalam mengevaluasi efisiensi organisasi sosial Qtublic sector) terd-apat
masalah, yaitu tiadanya indeks tunggal mengenai efisiensi, seperti laba, ydn1 merupakan
unsur yang signifikan atas kineda menyeluruh untuk dapat menilai tiap-orginisasi. Daripenelitian itu diketahui bahwa DEA merupakan satu t-eknik yang baik intuk menilai
efisiensi relatif jika terdapat banyak masukan dan hasil yungiiOat selaras serta untukpembutan indikasi mengenai bagaimana satu unit pelnbuatan keputusan berusaha
memvariasikan hasil dan masukannya untuk mencapai kineda yang dapat dibandingkan
dengan hasil terbaik yang dapat dicapainya.
Penggunaan DEA oleh Feroz, Kim dan Raab (2005) didasarkan pada pemikiran
bahwa perusahaan-perusahaan yang telah mengalami me4er dan akuiiisi siharusnya
memiliki efisiensi yang_lebih tinggi daripada sebelumnya. Penelitian itu dilakukan sebagai
alternatif atas studi-studi keuangan perusahaan yang mengalami merjer dan akuisisi ya-ng
sangat berorientasi pada reaksi harga saham perusahaan itu dalam mingevaluasi pengirufi
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merjer dan akuisisi itu. Atas dasar itu, mereka menggunakan ukuran efisiensi yang dapat
dikendalikan oleh manajemen sebagai dasar untuk membandingkan keberadaan sebelum
dan setelah suatu perusahaah mengalami merjer dan akusisi. Penelitian itu dilakukan
dalam periode sepuluh tahun. Dengan menggunakan DEA diketahui bahwa analisis dari
tahun ke tahun pada perusahaan secara individual menunjukkan kinerja manajerial
perusahaan secara umum yang lebih baik setelah meder. Namun demikian, dari penelitian
itu ditemukan juga sejumlah yang signifikan perusahaan yang tidak dapat dideteksi
perbaikan efisiensi manajerialnya dengan pendekatan yang kurang teragregasi, yaitu
metode lainnya yang digunakan pada penelitian itu. Atas dasar itu, mereka berkesimpulan
bahwa DEA yang didasarkan pada pendekatan tidak diagregasi merupakan alat yang lebih
berguna bagi dewan pengawas perusahaan dalam mengevaluasi kinerja manajerial secara
tahunan atau kuartal pada tingkat perusahaan secara individual.
Penelitian Thanassoulis, Boussofiane dan Dyson (1996) secara eksplisit dilakukan
untuk membandingkan DEA dan analisis rasio keuangan sebagai alat alternatif untuk
menilai kinerja unit-unit keorganisasian, seperti cabang-cabang bank dan sekolah. Unit-
unit yang demikian secara khas menggunakan satu atau' lebih sumberdaya untuk
menghasilkan satu atau lebih hasil, masukan dan/atau hasil yang mungkin tidak selaras.
Untuk membandingkan alat-alat analisis itu, mereka melakukan penelitian terhadap
District Health Authorities di Inggris. Perbandingan itu difokuskan pada seberapa baik
kedua alat analisis itu sesuai dengan kineda relatif satu unit operasi dengan unit lainnya
pada suatu organisasi dan juga difokuskan pada estimasi sasaran tiap metode dalam
menghasilkan perbaikan kinerja unit-unit itu. Dari penelitian mereka ditemukan bahwa
indikator-indikator kinerja yang dihasilkan mencakup semua variabel yang digunakan
dalam penilaian DEA, kedua metode memberikan hasil yang sangat sesuai mengenai
kinerja unit-unit organisasi itu sebagai satu keseluruhan. Namun demikian, hasil itu
bergantung pada cara indikator-indikator kinerja itu dikombinasikan menjadi a summary
ligure of performance. Atas dasar itu, mereka menyimpulkan bahwa kedua alat analisis itu
mungkin saja memberikan hasil yang sangat berbeda mengenai kinerja relatif unit-unit
organisasi secara individu. Berkaitan dengan perbandingan antara DEA dan rasio di atas,
hasil penelitian Engert (1996) juga mengindikasikan bahwa ukuran rasio itu mungkin tidak
dapat digunakan untuk menghasilkan informasi yang reliabel untuk pembuatan kefutusan
dalam lembaga pendidikan.
Dalam pembicaraan sehari-hari atau dalam pembelajaran sering dikemukakan
bahwa asumsi mengenai pasar yang efisien tidak terpenuhi di Indonesia. Sebagai
konsekuensinya adalah bahwa teori atau hasil penelilitian yang didasarkan pada asumsi
mengenai efisiensi pasar yang efisien itu seharusnya tidak diterapkan di Indonesia. Namun
demikian, sepanjang yang dapat diketahui, penelitian yang dilakukan secara khusus
mengenai efisiensi pasar-pasar yang ada di Indonesia mungkin belum pernah dilakukan.
Sehubungan dengan itu, penggunaan DEA dimungkinkan untuk meneliti efisiensi suatu
pasar, sebagaimanayangdilakukan Tarim dan Karan (2001) berikut ini.
Untuk mengevaluasi secara memadai kinerja dari satu portofolio surat berharga,
tingkat risikonya harus diasumsikan dan semua variabel lainnya yang relevan, 'seperti
kompensasi untuk manajemen dan biaya turnover, harus dipertimbangkan bersama-sama,
secara simultan dengan tingkat pengembaliannya. Namun demikian, ukuran utama yang
sudah sering digunakan dalam menganalisis kineda portofolio surat berharga tidak
menyertakan variabel lain yang relevan, selain tingkat risiko dan tingkat
pengembaliannya. Berangkat dari keadaan yang demikian, Tarim dan Karan mengadopsi
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pendekatan DEA yang dikembangkan oleh Murthi et al.,yaitu Data Envelopment Analysis
'portfolio Efficieicy Index (DPE,I). Pendekatan ini dipandang sebagai generalisasi dari
indeks Sharpe untuk menguran$f keterbatasan pendekatan-pendekatan yang tradisional
dalam menilai kinerja suatu portofolio surat berharga.
pendekatan DPEI id digunakan oleh Tarim dan Karan untuk mengukur kinerja
dana investasi di Turki. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa faktor dikeluarkan, yaitu
yang bobotnya sama dengan nol dalam analisis efisiensinya. Pada penelitian itu merekajugJrr*p.iluur DPEI din menunjukkan hasil yang konsisten dengan indeks-indels yang
iriaitionui. Kesimpulan akhir darl penelitian mereka adalah bahwa the Istanbul Stock
Exchange tergolong pasar yang tidak effisien.
Untuk melakukan anaiisis fundamental atas surat berharga yang menghubungkan
data keuangan dengan nilai perusahaan, DEA dapat juga digunakan. Dalam.penelitian
yang dilaku-kan oleh Abad, Thore dan Laffarga (2004), misalnya, DEA digunakan dalam
iua-tahap yang berurutan. Pada tahap pertama, DEA digunakan untuk menghasilkan
informasiyanglerifat prediktif; yaitu dengan mengkaitkan data keuangan yang sekarang
dengan ,irnngt yang akan datang. Pada tahap yang kedua, DEA digunakan untuk
r.likukun .uuluuii, yiitu drngun mengkaitk,an earnings yang akan datang dengan nilai
perusahan.
PENUTUP
Sebagai penutup, pertu ditekankan bahwa DEA adalah salah satu alat analisis yang
dapat digunakan dalam penelitian efisiensi suatu unit organisasi, tetapi bukan satu-satunya
alat ana'lisis. Sehubungan dengan itu, jika dimungkinkan, dalam penelitian mengenai
efisiensi itu sebaiknya tidak hanya digunakan DEA karena DEA juga memiliki
keterbatasan yang inklusif di dalam asumsi-asumsi yang mendasari penggunaan DEA
tersebut.
Sehubungan dengan hal di atas, interpretasi hasil yang diperoleh dengan
menggunakan O-pA seharusnya juga dilakukan secara hati-hati. Jika terdapat asumsi yang
tidak Lrpenuhi, apalagi menyimpang jauh, maka hasil yang diperoleh juga seharusnya
tidak dapat dibenarkan.
Hal lain yang perlu juga diperhatikan adalah bahwa DEA digunakan berdasarkan
model matematika, yang tidak lain dari penyederahanaan realitas permasalahan yang
dihadapi. Dalam kenyataan, untuk menghasilkan suatu hasil seringkali diperlukan banyak
masukan. Untuk itu, harus dimiliki dasar yang kuat untuk mengidentifikasi variabel hasil
dan masukan yang digunakan pada model matematika DEA. Hal itu mungkin dilakukan
berdasarkan hisil-hasil penelitian sejenis yang telah pernah dilakukan atau melalui teori
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
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